ASAL — USUL NAMA DESA BESAKIH

Pada mulanya Desa Besakih adalah hutan belardagaspdah pasti tidak
ada penghuninya. Pada sekitar abad IX datanglab %agi Markandya disertai
oleh pengiringnya yang berjumlah ratusan orang a@ertgjuan mencari tempat
pemukiman baru. Beliau beserta rombongannya inada¢rdaerah di sekitar
Gunung Raung Jawa Timur. Namun kedatangan BeliaBakepada gelombang
pertama tidak berhasil karena adanya gangguan—ganggeperti penyakit,
binatang buas dan lain sebagainya sehingga sebaegisar pengiring Beliau
tewas. Melihat kenyataan ini maka beliau kembali Jeva untuk mencari
pengiring sambil mohon petunjuk pada Yang Maha Kugetelah berhasil
mendapatkan lagi pengiring dan mendapat anugratangncara menghadapi
gangguan ketika di Bali, maka beliau kembali KeiBBada kedatangan yang
kedua inilah beliau mengadakan suatu Upacara dengaranam Panca Datu
untuk mohon keselamatan. Ternyata setelah melakukacara itu pengiring
beliau selamat dan bisa menetap di tempat tersebut.

Nama Desa Besakih ada kaitannya dengan kedatangag $ogi
Markandya seperti yang diuraikan di atas, terutdikaitkan dengan pelaksanaan
upacara penanaman Panca Datu pada kedatanganReidMarkandya. Tempat
dimana beliau menanam Panca Datu tersebut dibarardasuki yang berarti
selamat dan ditempat itu pula didirikan Pura yaibgrml nama Pura Basukihan.

Sedangkan bila dilihat dari sumber — sumber tertgkeperti Prasasti
Penataran Besakih berangka tahun saka 1366 (1444) disimpan di Gedong
Penyimpanan Pura Penataran Agung Besakih menyebatikara lain Desa Ulun

Dang ring Basuki dan Desa Ing Basuki. PrasastumBatleg yang disimpan



digedong Saraswati Merajan Selonding Besakih adayefitkan Anglurah
Mangku Basuki. Prasasti Pura Gaduh Sakti di De$at 8da menyebutkan Ring
Bhatara Gunung Basuki.

Dari uraian tersebut diatas kiranya dapat disimgulkbahwa nama
Besakih berasal dari kata Basuki yang berarti Salatimana dari kata Basuki

menjadi Basukih dan lanjut menjadi Besakih.



